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Penjelasan Flowchart Pelaksanaan Sertifikasi Pustakawan
Pelaksanaan sertifikasi pustakawan melalui beberapa tahapan sebagaimana diagram proses  di atas. Penjelasan dan uraian dari diagram proses pelaksanaan sertifikasi pustakawan di atas adalah sebagai berikut:

2.1. Diawali dengan pengumuman dari Bagian Umum LSP Pustakawan  tentang jadwal pelaksanaan sertifikasi melalui leaflet, brosur atau website  LSP Pustakawan, dan menyediakan surat permohonan sertifikasi, formulir permohonan sertifikasi (FR-APL-01), SKNNI, kode etik, hak dan kewajiban, tata tertib, jadwal, alamat LSP Pustakawan yang dapat diambil langsung atau diunduh melalui website LSP Pustakawan. Calon asesi mempelajari dan mempertimbangkan apakah latar belakang pendidikan, pelatihan maupun pengalaman kerja yang dimilikinya sudah memenuhi persyaratan untuk mengikuti proses asesmen.
2.2. Calon asesi mengajukan permohoan dengan mengisi formulir permohonan sertifikasi (FR-APL-01), pada bagian 1 rincian data asesi (data pribadi, data pendidikan, data pekerjaan sekarang, dan data permohonan sertifikasi), dan bagian bagian 2 (skema, unit kompetensi yang dipilih) serta melampirkan dokumen pendukung (foto, ijazah, sertifikat, pegalaman bekerja, bukti-bukti lainnya yang relevan serta bukti pembayaran sertifikasi jika diperlukan) ke Sekretariat LSP Pustakawan. LSP Pustakawan memberikan penjelasan megenai persyaratan dan proses asesmen yang harus diikuti oleh calon asesi serta standar kompetensi yang dapat diujikan.
2.3. Selanjutnya, LSP Pustakawan akan memverifikasi kelengkapan administrasi calon asesi. Jika tidak memenuhi persyaratan, LSP Pustakawan akan mengembalikan semua formulir dan dokumen pendukung ke calon asesi untuk diperbaiki. LSP Pustakawan (bagian umum) menjelaskan kembali pelaksanaan sertifikasi dan mengingatkan persyaratan yang diperlukan. Proses pemeriksaaan kelengkapan difokuskan kepada kesesuaian dan kecukupan antara bukti-bukti atau data hasil pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja yang dicantumkan pada FR-APL-01.
2.4. Jika memenuhi persyaratan, LSP Pustakawan (bagian umum) akan mengirimkan blangko Formulir Asesmen Mandiri (FR-APL-02) secara langsung atau melalui email untuk dilengkapi oleh calon asesi.

2.5. Semua formulir (FR-APL-01, FR-APL-02 yang telah diisi, dan lampiran dokumen pendukung) dikirimkan kepada bagian umum LSP Pustakawan,  kemudian asesi menunggu informasi berikutnya untuk mengikuti konsultasi pra asesmen dengan asesor.
2.6. Selanjutnya, asesor melakukan pelaksanaan asesmen mandiri (pra asesmen), dengan melakukan verifikasi kesesuaian bukti formulir aplikasi asesmen (FR-APL-01) dengan lampiran dokumen pendukung yang relevan, (penambahan bukti dapat dibawa saat asesmen). Asesor melakukan penjelasan/diskusi proses asesmen, hasil asesmen, pembahasan konteks asesmen, standar kompetensi yang diujikan, hasil penilaian mandiri termasuk penjelasan proses banding. Asesor dan asesi menentukan kesepakatan pendekatan asesmen, menyiapkan rencana asesmen, metode yang digunakan (FR-POA-01), menerangkan perangkat asesmen yang digunakan (FR-DAT-01), kesepakatan jadwal pelaksanaan asesmen, tata tertib asesmen, aturan dan etika di tempaterja serta yang terkait dengan kesehatan dan keselamatan kerja. Selanjutnya, asesor memberikan rekomendasi untuk pelaksanaan asesmen lanjut, jika proses pra asesmen tidak sesuai maka asesor tidak memberikan rekomendasi asemen lanjut dan mengembalikan formulir dan dokumen pendukung ke calon asesi.
2.7. Sebelum asesmen dilaksanakan, panitia asesmen (bagian umum) memberikan tanda pengenal kepada asesi, dan memberitahu tempat pelaksanaan asesmen untuk bertemu dengan asesor, asesi membawa perlengkapan yang diperlukan seperti alat tulis. Selanjutnya asesor mengkonfirmasi kesiapan asesi untuk mengikuti pelaksanaan asesmen, mengumpulkan bukti jika diperlukan.  Setelah asesi menyatakan kesiapannya maka pelaksanaan asesmen dilakukan di TUK dilakukan asesmen sesuai dengan unit kompetensi pada skema sertifikasi yang dipilih dan metode yang dipakai sesuai kesepakatan saat pra asesmen.
2.8. Setelah asesmen dilaksanakan, asesor memberikan rekomendasi hasil asesmen sesuai unit kompetensi  yang diujikan untuk dibahas dalam rapat keputusan yang pesertanya terdiri dari Ketua LSP Pustakawan, Kepala Bagian Umum, Kepala Bidang Sertifikasi, Kepala Bidang Pengendali Mutu, Kepala Bidang Standardisasi.
2.9. Ketua LSP Pustakawan membuat keputusan dan ketetapan Kompeten (K) atau Belum Kompeten (BK) berdasarkan hasil rapat keputusan sertifikasi. Jika asesi dinyatakan kompeten dalam rapat keputusan sertifikasi pada unit kompetensi yang dipilih, maka Ketua LSP Pustakawan menerbitkan sertifikat kompetensi.
2.10. Bagi asesi yang dinyatakan belum kompeten, maka asesi dapat mengajukan banding pada LSP Pustakawan untuk mengikuti asesmen ulang. Jika asesi melakukan asesmen ulang lebih dari 3 (tiga) kali pada unit kompetensi yang sama, maka asesi harus mengajukan permohonan sertifikasi baru. 
2.11. Pemegang sertifikat kompetensi profesi pustakawan wajib memberikan informasi tentang ketepatan dan kesesuaian  penempatan pemegang sertifikat kompetensi pustakawan dengan pelaksanaan tugas dan persyaratan jabatan di instansinya kepada LSP Pustakawan untuk dilakukan surveilan setiap tahun. 
2.12. Kepala Bidang Sertifikasi menginventarisasi pemegang sertifikat atau pemegang sertifikat melapor kepada LSP Pustakawan tentang sertifikat yang akan habis masa berlakunya untuk dilakukan sertifikasi ulang. Persyaratan yang diperlukan saat sertifikasi ulang sama dengan persyaratan mengajukan permohonan sertifikasi.
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